ANALISIS PRODUKSI KOPI ARABIKA BERDASARKAN KARAKTERISTIK MORFOLOGI LAHAN DI KABUPATEN GAYO LUES by DANIL ARVI
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
ANALISIS PRODUKSI KOPI ARABIKA BERDASARKAN KARAKTERISTIK MORFOLOGI LAHAN DI KABUPATEN
GAYO LUES
ABSTRACT
Produktivitas kopi Arabika di Kabupaten Gayo Lues masih terbilang rendah dibandingkan dengan dua kabupaten penghasil kopi
Arabika yang ada di Aceh yaitu Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Bener Meriah. Kebun kopi di Kabupaten Gayo Lues baru
sekitar 4.000-an hektar yang diusahakan oleh sekitar 2.650 kepala keluarga petani dengan produktivitas baru mencapai sekitar 650
kg biji kering per hektar. Rata-rata Produktifitas tersebut masih diatas rata-rata Produktifitas kopi nasional, tetapi masih rendah
dibanding potensi Produktivitas kopi Arabika yang dapat mencapai sekitar 3 - 4 ton per hektar per tahun. Penyebab rendahnya
produktivitas kopi Arabika diantaranya diperkirakan karena diusahakan tidak pada ketinggian optimum, ditanam pada lereng lebih
besar dari 15% tetapi tidak diikuti dengan tindakan konservasi tanah dan kesuburan tanah sangat rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketinggian tempat dan kelerengan dan hubungannya dengan produktivitas kopi Arabika
dalam rangka mendukung pengembangannya di Kabupaten Gayo Lues. Pengolahan data dilakukan di Laboratorium Penginderaan
Jauh dan Kartografi Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini dimulai dari bulan Agustus sampai September 2018,
menggunakan metode deskriptif dengan teknik survai dan pengamatan produksi kopi dilakukan dengan cara taksasi yaitu
menghitung seluruh buah kopi yang ada pada batang sampel yang telah ditetapkan sehingga dapat dikalkulasikan untuk
mendapatkan jumlah produksi kopi per hektar.
Berdasarkan hasil analisis korelasi dan regresi ketinggian tempat berkorelasi negatif tidak signifikan terhadap berat biji bersih
dengan nilai R = 0,372, dimana pada setiap kenaikan ketinggian tempat 200 m dpl. dapat menurunkan berat biji bersih sebanyak
0,14% per hektar, dan kelerengan berkorelasi negatif tidak signifikan terhadap berat biji bersih dengan nilai R = 0,182, dimana pada
setiap kenaikan 1% lereng dapat menurunkan berat biji bersih sebanyak 0,007% per hektar.
